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Pengembangan sistem informasi hasil penelitian tanaman obat
Dra. Dian Sundari

RINGKASAN EKSEKUTIF

Komputer telah menjadi teknologi pokok dalam pengolahan data dan penyajian
informasi,‘ apalagi sejak aplikasi-aplikasi komputer berkembang dengan pesat sehingga
tercipta teknik-teknik penyajian informasi yang interaktif dan komunikatif. -Teknologi
komputer yang berkembang sangat cepat ini telah dimanfaatkan oleh institusi pemerintah
maupun perusahaan swasta yang besar atau kecil untuk menghaéilkan dan -mendapatkan
informasi yang akan digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan-keputusan
penting. Berbagai inovasi dalam penerapan teknologi komputer penghasil informasi ini
terus berkembang dengan pesat sehingga selanjutnya disebut teknologi :aformasi (TT).
Berkat inovasi tiada henti yang dilakukan oleh para ahli TI, maka tercipta sistem jaringan
komputer yang dapat mendistribusikan informasi kepada pihak luar atau pihak yang
membutuhkan dengan cepat dan relatif aman.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi dan Obat Tradisional merupakan
institusi pemerintah yang juga menjadi salah satu simpul National Biodiversity |
Information Network (NBIN) atau Jaringan Keanekaragaman Hayati Nasional telah
memiliki data sekitar 4000 - 4500 judul penelitian tentang hasil penelitian tanaman
obat/obat tradisional yang berasa! dari institusi-institusi penelitian yang ada di Indonesia.
Data-data tersebut yang selama ini telah disebar luaskan dengan cara mengirimkan buku
cetakan berjudul “Penelitian Tanaman Obat Di Beberapa Perguruan Tinggi Di Indonesia”
jilid I sampai dengan X kepada institusi yang bersangkutan dan yang membutuhkan. Di
samping itu banyak penelitian tentang tanaman obat/obat tradisional lainnya yang telah
disampaikan atau dibacakan dalam berbagai pertemuan ilmiah seperti seminar, simposium
dan sebagainya yang sebagian besar telah dirangkum dalam bentuk prosiding maupun
laporan teknis lainnya. Hasil penelitian tersebut sangat penting diketahui oleh mereka yang
berminat tentang tanaman obat/obat tradisional, terutama untuk mengembangkan tanaman

obat menjadi sesuatu yang berguna bagi kesejahteraan masyarakat.



Sebagai upaya menjawab tantangan zaman dibidang teknologi informasi dimana
kualitas informasi harus selalu ditingkatkan dalam hal jumlah, keakuratan, ketepatan
waktu, relevansi dan kemudahan untuk memperolehnya, maka telah mulai dilakukan
“pengembangan sistem informasi hasil penelitian tanaman obat™ dimama data hasil
penelitian tanaman obat/obat tradisional akan dimasukkan dan disimpan dalam bentuk
pangkalan data (database) yang diproses dengan menggunakan perangkat lunak program
komputer dan dioperasikan dengan Personal Computer (PC) yang dapat dicari kembali

informasinya secara cepat dan tepat yang dapat diakses melalui sistem jaringan internet.
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ABSTRAK

Di zaman modern ini manusia sangat tergantung dengan informasi. Informasi
merupakan hasil pengolahan data yang disajikan sedemikian rupa agar dapat memberi arti
atau persepsi tertentu kepada para pembacanya. Oleh sebab itu kualitas informasi harus
selalu ditingkatkan seperti keakuratan, ketepatan waktu, relevansi dan kemudahan untuk
memperolehnya. Teknologi komputer yang berkembang sangat cepat ini telah
dimanfaatkan oleh institusi pemetintah maupun perusahaan swasta yang besar dan kecil

" untuk menghasilkan dan mendapatkan informasi yang akan digunakan sebagai dasar dalam
mengambil keputusan-keputusan penting. Berbagai inovasi dalam penerapan teknologi
komputer penghasil informasi ini terus berkembang dengan pesat sehingga selanjutnya
disebut teknologi informasi (TT).

Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi dan Obat Tradisional merupakan
institusi pemerintah yang merupakan koordinasi penelitian kesehatan juga menjadi salah
satu simpul MNational Biodiversity Information Network (NBIN) atau Jaringan
Keanekaragaman Hayati Nasional, telah memiliki data sekitar 4000 - 4500 judul tentang
hasil penelitian tanaman obat/obat tradisional yang berasal dari institusi-institusi penelitian
yang ada di Indonesia. Data-data tersebut telah disebar luaskan dalam bentuk buku
cetakan berjudul “Penelitian Tanaman Obat Di Beberapa Perguruan Tinggi Di Indonesia”
jilid I sampai dengan X dan mengirimkannya kepada institusi yang bersangkutan dan yang
membutuhkan. Di samping itu banyak penelitian tentang tanaman obat/obat tradisional
lainnya yang telah disampaikan atau dibacakan dalam berbagai pertemuan ilmiah seperti
seminar, simposium dan sebagainya yang sebagian besar telah dirangkum dalam bentuk
prosiding maupun laporan teknis lainnya. Hasil penelitian tersebut sangat penting diketahui
oleh mereka yang berminat tentang tanaman obat/obat tradisional, terutama untuk
mengembangkan tanaman obat menjadi sesuatu yang berguna bagi kesejahteraan
masyarakat.

Sebagai upaya menjawab tantangan zaman dibidang teknologi informasi dimana
kualitas informasi harus selalu ditingkatkan dalam hal jumlah, keakuratan, ketepatan
waktu, relevansi dan kemudahan untuk memperolehnya, maka telah mulai dilakukan
“pengembangan sistem informasi hasil penelitian tanaman obat” dimana data-data tersebut
diatas akan dimasukkan dan disimpan dalam bentuk pangkalan data (database) yang
nantinya dapat di akses dengan cepat dan tepat secara on-line melalui sistem jaringan
internet.

Untuk tahap awal ini data sebanyak 1000 judul/data penelitian yang berasal dari
buku jilid IX, X dan XI telah dimasukkan, disimpan dan diproses menggunakan program
database yang ada dalam program komputer dan dioperasikan dengan Personal Computer
(PC). Semua informasi tentang penelitian tanaman obat tersebut dimasukkan dalam bentuk
tabel dan dengan perintah serta fasilitas yang ada dapam program, informasi tersebut dapat
dicari kembali secara cepat dan tepat sesuai dengan keinginan pengguna.
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Pangkalan data hasil penelitian tanaman obat ini yang semula direncanakan akan di
rancang dalam bentuk website tanaman obat, karena satu dan lain hal masih disimpan dan
ditampilkan pada program aplikasi database. Fasilitas perangkat lunak, perangkat keras
dan juga biaya perlu ditambah, dilengkapi dan dikembangkan lebih lanjut agar sistem
informasi hasil penelitian tanaman obat ini dirancang lebih baik lagi dan dapat diakses
secara on-line melalui sistem jaringan intranet dan internet.

Kata kunci : Pengembangan informasi, tanaman obat, hasil penelitian.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Di zaman modern ini manusia sangat tergantung dengan informasi, mulai dari bayi
lahir hingga dewasa, mulai dari kehidupan rumah tangga hingga perusahaan, mulai dari
warung kecil hingga pedagang besar semua itu membutuhkan informasi. Informasi
merupakan hasil pengolahan data yang disajikan sedemikian rupa agar dapat memberi arti
atau persepsi tertentu kepada para pembacanya. Oleh sebab itu kualitas informasi harus
selalu ditingkatkan seperti keakuratan, ketepatan waktu, relevansi dan kemudahan untuk”
memperolehnya (1).

Komputer merupakan alat bantu pengolah data yang dapat diandalkan dalam hal
kecepatan, keakuratan dan daya tahannya uniuk melakukan pemrosesan data dalam jumlah
besar dan dalam waktu yang singkat. Komputer telah dijadikan teknologi pokok dalam
pengolahan data dan penyajian informasi, apalagi sejak aplikasi-aplikasi komputer
berkembang dengan pesat sehingga tercipta teknik-teknik penyajian informasi yang
interaktif dan komunikatif. Teknologi komputer yang berkembang sangat cepat ini telah
dimanfaatkan oleh institusi pemerintah maupun perusahaan swasta yang besar dan kecil
untuk menghasilkan dan mendapatkan informasi yang akan digunakan sebagai dasar dalam
mengambil keputusan-keputusan penting. Berbagai inovasi dalam penerapan teknologi
komputer penghasil informasi ini terus berkembang dengan pesat sehingga selanjutnya
disebut teknologi informasi (TI) (1).

Sejak Teknologi Informasi dijadikan tumpuan untuk menghasilkan informasi, maka
muncul kebutuhan untuk menggunakan TI sebagai pendistribusi informasi kepada pihak-
pihak yang membutuhkan baik di dalam lingkungan institusi sendiri maupun dengan pihak-
pihak di luar institusi. Berkat inovasi tiada henti yang dilakukan cleh para ahli TT, maka
tercipta sistem jaringan komputer yang dapat mendistribusikan informasi kepada pihak luar
atau pihak yang membutuhkan dengan cepat dan relatif aman (1).

Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi dan Obat Tradisional merupakan
instansi pemerintah yang merupakan koordinasi penelitian kesehatan juga menjadi salah

satu simpul National Biodiversity Information Network (NBIN) atau Jaringan



Keanekaragaman Hayati Nasional, telah memiliki data sekitar 4000 - 4500 judul tentang
hasil penelitian tanaman obat/obat tradisional yang berasal dari institusi-institusi penelitian
yang ada di Indonesia. Data-data tersebut dikumpulkan dalam rangka kegiatan
inventarisasi yang dilakukan sejak tahun 1985 hingga 2003. Penelitian-penelitian yang
dilakukan terhadap tanaman obat/obat tradisional tersebut meliputi khasiat tanaman obat
tertentu mengobati suatu keluhan penyakit (Farmakologi), keamanan dari tanaman obat
tersebut bila dikonsumsi (Toksisitas), zat yang terkandung dalam tanaman tertentu
(Fiiokimia.), bentuk sediaannya (Formulasi), pemuliaan serta peningkatan produksi
(Budidaya), Etnobotani dan lain-lain (2,3,4) . |

Data hasil penelitian tanaman obat/obat tradisional-tersebut selama-ini telah disebar

-

luaskan dengan cara mengirimkan buku cetakan berjudul “Penelitian Tanaman Obat Di
Beberapa Perguruan Tinggi Di Indonesia” jilid I sampai dengan X kepada institusi yang
bersangkutan dan yang membutuhkan. Di samping itu banyak penelitian tentang. tanaiman
obat/obat tradisional lainnya yang telah disampaikan atau dibacakan dalam berbagai
pertemuan ilmiah seperti seminar, simposium dan sebagainya yang sebagian besar telah
dirangkum dalam bentuk prosiding maupun laporan teknis lainnya. Hasil penelitian
tersebut sangat penting diketahui oleh mereka yang berminat tentang tanaman obat/obat
tradisional, terutama untuk mengembangkan tanaman obat menjadi sesuatu_yang berguna
bagi kesejahteraan masyarakat ¢5,6,7).

Sebagai upaya mewujutkan tersedianya informasi hasil-hasil penelitian tanaman
obat/obat tradisional dimana kualitas informasi harus selalu ditingkatkan dalam hal jumlah,
keakuratan, ketepatan waktu, relevansi dan kemudahan untuk memperolehnya dengan
menggunakan teknologi informasi, maka telah mulai dilakukan “pengembangan sistem
informasi hasil penelitian tanaman obat” dimana data-data tersebut akan dimasukkan dan
disimpan dalam bentuk pangkalan data (database) yang diproses dengan menggunakan
perangkat lunak yang ada dalam program aplikasi komputer dan dioperasikan dengan
Personal Computer (PC), yang dapat dicari kembali informasinya secara cepat dan tepat

yang dapat diakses melalui sistem jaringan internet dalam bentuk website.



Untuk tahap awal, pangkalan data (database) hasil penelitian tanaman obat ini
semula direncanakan di rancang dalam bentuk situs (website), namun karena adanya
kenaikan biaya jasa pembuatan website yang lebih besar dari biaya pembuatan website

yang dianggarkan dalam protokol, maka membuatan website untuk sementara ditunda.

B. Tujuan

Tujuan umum : pemanfaatan hasil penelitian tanaman obat/obat tradisional dengan mudah
dan cepat. -

Tujuan khusus : membuat pangkalan data (database) sistem informasi hasil penelitian
tanaman obat dalam bentuk website.

C. Manfaat

Dengan adanya sistem informasi yang baik dan mudah diakses akan membantu -
pengambil keputusan dan masyarakat luas dalam mendapatkan informasi dan atau
memanfaatkan hasil penelitian tanaman obat untuk digunakan dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.



II. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengembangan sistem informasi ini semula direncanakan
akan berlangsung selama 2 tahun berturut-turut, mengingat banyaknya data yang akan
dimasukkan. Data yang akan dimasukkan adalah data yang telah kami dapatkan dari
kegiatan penelitian inventarisasi hasil-hasil penelitian tanaman obat/obat tradisional yang
selama ini kami lakukan, dari seminar dan dari pertemuan ilmiah lain. Adapun kegiatan
yang akan dilakukan adalah :

A. Penyediaan perangkat keras . komputer yang dibutuhkan dan memadai seperti
seperangkat Personal Computer (PC) yang terbaru dengan fasilitas USB dan eksternal
CD write, sebuah printer, sebuah scanning.

B. Pelatihan atau kursus petugas pelaksana untuk membuat pangkalan data dan
menggunakan program aplikasi komputer untuk melatih semua tim peneliti.

C. Membuat pangkalan data (database) yang diproses dengan menggunakan program
aplikasi komputert yang dioperasionalkan dengan Personal Computer (PC) dimana
informasinya dapat dicari kembali secara cepat dan tepat, dapat diakses secara on-line
(terpasang) melalui sistem jaringan internet. Pangkalan data tanaman obat ini terdiri
dari 2 (dua) menu yaitu :

I. Menu buka database tanaman obat (entri data), merupakan fasilitas untuk

mengisikan data tanaman obat. Fasilitas-fasilitas yang ada yaitu

1. New : mengisi data baru

2. Save : menyimpan data

3. Delete : menghapus data

4. Undo : membatalkan pengisian sebelum data disimpan
5. Search : mencari data buku

6. Exit - keluar dari entri koleksi



1I. Menu daftar tanaman obat (Laporan), merupakan fasilitas untuk menampilkan data
tanaman obat ke layar atau dicetak ke printer. Adapun materi (field-field) yang
ditampilkan adalah : No., Judul Penelitian, Penulis, Instansi, Pembimbing, Famili,
Genus, Species, Author, Sinonim, Nama Daerah, Tahun, Abstrak, Khasiat,
Bagian Yang Digunakan, Bentuk Sediaan, Jenis Penelitian, Abstrak Penelitian
dan Keterangan.

. Try out program pangkalan data (database) diperlukan untuk meyakinkan bahwa

program pangkalan data yang dibuat tersebut valid.

. Entry data, coding, veryfieng dag analyzing etc. sebanyak 1000 data yang berasal dari

data buku “Penelitian Tanaman Obat Di Beberapa Perguruan Tinggi Di Indonesia” jilid

IX, X dan XI. Semua informasi hasil penelitian tanaman obat dimasukkan pada objects

“Tables” dan akan ditampilkan dalam bentuk “Forms”.

E. Konsultasi, diperlukan bila dalam pelaksanaan program ini mengaiami kesulitan.

. Laporan.



I111. HASIL

Dari rencana kegiatan yang telah disusun dan yang dilakukan dalam penelitian
“Pengembangan Sistem Informasi Hasil Penelitian Tanaman Obat” ini, telah tersedia satu
unit komputer baru (Personal Computer) dengan Central Processing Unit (CPU) nya
menggunakan Pentium 4, mempunyai Memory (RAM) 96.0 MB dan kapasitas hard disk
20 GB. Personal Computer tersebut telah di install dengan program-program aplikasi
komputer, telah tersambung dengan jaringan intemet yang ada di Badan Litbangkes dan
 dilengkapi dengas sebuah printer. |

Untuk tahap awal ini telah selesai dimasukkan dan disimpan dalam database
program aplikasi komputer sebanyak 1000 judul/data hasil penelitian tentang tanaman
obat/obat tradisional. Data sebanyak 1000 judul tersebut berasal dari data buku “Penelitian
Tanaman Obat Di Beberapa Perguruan Tinggi Di Indonesia” jilid IX, X yang telah disebar
luaskan dan jilid XI yang baru akan dicetak. Data-data tersebut yang selama ini disimpan
dalam format dbase III, dengan bantuan progrém aplikasi komputer diubah ke dalam
program aplikasi database Access kemudian dengan perintah-perintah tertentu dan fasilitas
yang ada, data disambungkan dan dimasukkan dalam bentuk Tabel (Tables) (Lampiran 1).

Dalam tabel ini tersimpan semua informasi tentang penelitian tanaman obat yang
telah dilakukan seperti : No., Judul Penelitian, Penulis, Instansi, Pembimbing, Tahun,
Khasiat, Bagian Yang Digunakan, Beniuk Sediaan, Famili, Genus, Species, Other,
Sinonim, Nama Daerah, Jenis Penelitian, Abstrak Penelitian dan Keterangan. Tabel dibuat
dalam Design view atau Wtzard kemudian dimasukkan field-field tersebut diatas yang
akan menjadi nama column (kolom). Dalam kolom harus ditentukan dan dibuat sebuah
field yang akan menjadi primary key (kunci utama) untuk mengidentifikasi record.
Biasanya field yang menjadi primary key berupa nomor identitas (ID). Setelah table
selesai dibuat, maka dapat dimasukkan informasi dari 1000 judul/data yang ada ke dalam
field-field tersebut dan ini disebut record. Record-record tersebut masih harus divalidasi
dan diteliti kebenarannya sehingga updating data masih terus berlangsung dengan mengacu

pada literatur-literatur dalam negert maupun luar negeri.



Dari 1000 judul/data hasil penelitian tanaman obat/obat tradisional yang telah
tersimpan dalam pangkalan data ini, ada 356 jenis tanaman obat yang diteliti, 42 judul
merupakan penelitian dalam bentuk jamu atau bentuk ramuan dari beberapa jenis/macam
tanaman obat dan obat tradisional lainnya. Penelitian didominasi oleh penelitian tentang
khasiat suatu tanaman obat untuk mengobati penyakit atau keluhan tertentu (Farmakologi)
kemudian diikuti oleh 'penelitia.r'l tentang zat atau senyawa tertentu yang terkandung di
dalam tanaman obat tersebut yang diduga sebagai zat aktif (Fitokimia), selain itu ada juga
penelitian tentang pembuatan ramuan dari tanaman obat (Formulasi).

Pangkalan data hasil penelitian tanaman obat ini yang semula direncanakan akan di
;ancang dalam bentuk situs (website) tanaman obat, karena satu dan lain hal masih
disimpan dan ditampilkan pada program aplikasi database dalam bentuk Forms (Lampiran
2). Dengan bantuan perintah-perintah tertentu dalam program aplikasi database, kita dapat
mencari informasi yang diinginkan tentang penelitian tamanan obat. Fasilitas perangkat
lunak, perangkat keras dan juga biaya perlu ditambah, dilengkapi dan dikembangkan lebih
lanjut agar sistem informasi hasil penelitian tanaman obat dapat dirancang lebih baik lagi

dan dapat diakses secara on-line melalui sistem jaringan intranet dan internet.



IV PEMBAHASAN

Secara umum pangkalan data (database) adalah sebuah koleksi informasi yang
terkomputerisasi berdasarkan topik tertentu. Database membantu manusia mengorganisasi
informasi dimana informasi tersebut saling terkait dan menjadikannya sebuah bentuk yang
logis untuk diakses dengan mudah. Database yang terkomputerisasi menyimpan informasi
dalam sebuah struktur yang dirancang secara tepat yang dapat menyimpan data dalam
berbagai bentuk dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang sangat komplek dengan
struktur yang memungkinkan menyimpan'gambar, suara, video atau image. Menyimpan
data secara tepat dengan format yang di rancangan dengan baik yang menjadi sebuah alat
yang dapat mempersembahkan informasi dalam berbagai bentuk disebut Database
Manageinent System (DBMS) (8).

- Access merupakan salah satu DBMS yang baik. Di dalam Access sebuah database
merupakan segala sesuatu yang mengandung data dan object yang terkait. Program Access
adalah sebuah relational database management program untuk membuat dan mengatur
aplikasi database. Program Access dipilih untuk membuat pangkalan data (database)
karena tool ini lebih mudah dipelajari dan softwarenya dapat diberoleh dengan mudah serta
memiliki kopatibilitas yang cukup luas. Kita dapat membuat tables (tabel) untuk
memasukkan semua informasi atau data yang kita punya dan dengan menggunakan
queries, dengan mudah mendapatkan kembali informasi dari tables yang dapat ditampilkan
dalam forms dan reports dimana informasi dapat digunakan dalam berbagai cara (8). '

Penelusuran informasi tanaman obat ini dapat dicari berdasarkan Nama Latin yang
terdiri dari Genus dan Species, Nama Daerah, Khasiat, Sumber data maupun dari Abstrak
Penelitian. Pangkalan data tanaman obat ini dirancang untuk menunjang para pembuat
kebijaksanaan, terutama bagi ilmuwan di bidang biologi, farmasi, farmakologi, kedokteran
dan ahli jamu untuk menyakinkan jenis tanaman, bagian yang bermanfaat, aturan dan cara
penggunaannya untuk menyembuhkan penyakit tertentu. Untuk mempermudah mencari
informasi penelitian tanaman obat yang telah disimpan dalam database maka dibuat
aplikasi dengan fasilitas yang ada dalam program Access agar informasi tersebut dapat

dicari secara cepat, tepat dan akurat.



Dari 1000 judul/data tanaman obat yang diteliti, umumnya adalah tanaman obat
yang tidak asing lagi dan sering digunakan oleh masyarakat baik sebagai tanaman yang
tumbuh liar, tanaman yang tumbuh di hutan, tanaman pekarangan rumah atau tanaman
hias, tanaman perkebunan maupun sebagai tanaman untuk bumbu memasak (bumbu
dapur). Dari pangkalan data ini dengan perintah-perintah tertentu kita dapat memperoleh
informasi misalnya : tanaman obat sebagai antidiare maka kita dapat membuat report

dengan field- field Khasiat, Nama Genus, Nama species, Penulis, Instansi dan Abstrak .



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Teknologi Informasi menjadi tumpuan untuk menghasilkan dan mendapatkan
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan-
keputusan penting.

2. Telah tersedia pangkalan data (database) tentang hasil penelitian tanamanan Obat/
obat tradisional sebanyak 1000 judul/data yang disimpan dalam program aplikasi
database dan diproses dalam Personal Computer (PC) yang informasinya dapat
dicari kembali dengan mudah, cepat dan akurat.

3. Pengembangan sistim informasi hasil penelitian tentang tanaman obat harus terus
dikembangkan baik dalam hal kuantitas, kualitas, keakuratan, ketepatan waktu,
relevansi dan kemudahan untuk memperolehnya agar tanaman obat/obat tradisional

menjadi sesuatu yang bergurna bagi kesejahteraan masyarakat.

B. Saran
1. Data tentang hasil penélitian tanaman obat harus terus ditambah, divalidasi dan
diteliti kebenarannya agar dapat dipercaya hasilnya.
2. Fasilitas berupa biaya, perangkat keras, perangkat lunak dan sumber daya manusia
perlu terus ditambah dan dilengkapi sehingga pengembangan sistim informasi

dengan memanfaatkan teknologi komputer ini dapat terwujut.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Field-ficld yang ditampilkan dalam design view table untuk mengisi data hasil
penelitian tanaman obat (entri data).
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Lampiran 2. Menu buka tampilan Form database hasil penelitian tanaman obat.
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